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INTISARI

KOSWANDANI R, 2020. POTENSI ANTIBAKTERI SABUN CUCI TANGAN
YANG BEREDAR DI PASARAN TERHADAP Staphylococcus aureus., KARYA
TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Tangan merupakan medium penting dalam transmisi virus dan bakteri. Studi
menunjukkan bahwa cuci tangan yang benar merupakan salah satu tindakan yang paling
efektif dalam mencegah penularan penyakit akibat bakteri, salah satu contohnya adalah
bakteri Staphylococcus aureus. Infeksi Staphylococcus aureus dapat menyebabkan
berbagi macam penyakit baik secara langsung maupun tidak langsung seperti infeksi
dan keracunan makanan. Berbagai macam produk cuci tangan dapat mengandung bahan
aktif yang memiliki aktivitas anti bakteri. Produk berbahan dasar kimia akhir-akhir ini
dicurigai dapat menimbulkan resistensi maupun iritasi pada kulit bila digunakan dalam
waktu yang cukup lama. Pemanfaatan produk herbal menjadi pilihan dalam mengatasi
masalah tersebut.

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan aktivitas
antibakteri dari produk berbahan dasar kimia dengan produk berbahan dasar herbal
tehadap bakteri Staphylococcus aureus. Kajian literature review ini menggunakan
metode Sistemik Literatur Review (SLR). Kriteria inklusi yang digunakan yaitu jurnal
yang membahas tentang aktivitas (Cloroxylenol, lidah buaya, sereh) sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus yang dapat diakses full text.

Dari kajian menunjukkan bahwa cloroxylenol, lidah buaya dan sereh
memiliki aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro. Hal ini
ditunjukkan dengan terbentukya zona bening di sekitar cakram disk. Cloroxylenol
sebagai senyawa sintetik murni memiliki zona hambat paling baik, dilanjutkan dengan
minyak sereh dan lidah buaya.

Kata Kunci: cloroxylenol, lidah buaya, sereh, Staphylococcus aureus
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ABSTRACT

KOSWANDANI R, 2020. ANTIBACTERIAL POTENTIAL OF HAND
WASHING SOAP ON THE MARKET AGAINST Staphylococcus aureus.,
SCIENTIFIC PAPERS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA

Hand is a significant medium on viruses and bacteria transmission. Some
researches indicate that proper hand washing is one of the most effective actions in
preventing bacterial diseases transmission. For sample is Staphylococcus aureus
bacteria. Staphylococcus aureus infection cause many kind of diseases, directly and
indirectly such as infection and food poisoning. Various kind of hand washing products
contains active ingredients which consist of antibacterial activities. Nowadays Chemical
based products have been suspected of causing skin resistance or irritation on long term
use. Utilization of herbal product is an option for overcoming the problem.

The aim of this study is to determine and compare the antibacterial activities
of chemical based product and herbal based product against Staphylococcus aureus
bacteria. This review literature apply Sistemik Literatuire Review (SLR) methode. The
inclusion criteria used for this review are journal about (Cloroxylenol, Aloe vera,
Lemongrass) activities as antibacterial again Staphylococcus aureus, which can be
accessed in full text.

The study shows that cloroxylenol, aloe vera, lemongrass essential oils consist
of antimicrobial activities against Staphylococcus aureus in vitro. The antibacterial
activities shown from the formation of clear zone around the disc. Cloroxylenol as pure
synthetic compound has the best inhibitory zone, followed by lemongrass essential oil
and aloevera.

Keywords : cloroxylenol, aloe vera, lemongrass, Staphylococcus aureus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan adalah anugrah yang tak ternilai harganya. Sehat adalah pilihan,
maka harus dibiasakan. Gaya hidup seseorang menjadi faktor utama dalam memastikan
kesehatan. Beberapa upaya yang bisa dilakukan untuk menerapkan pola hidup sehat
diantaranya adalah menjaga asupan makanan, berolah raga secara teratur, melakukan
kegiatan positif untuk menghindari stres, istirahat yang cukup, menjaga kebersihan,
hindari rokok dan lain sebagainya. Mencuci tangan menjadi salah satu upaya dalam
menjaga kebersihan. Dibanding anggota tubuh lainnya, tangan lebih banyak menyentuh
berbagai barang sehingga mudah kotor. Mencuci tangan dengan sabun merupakan salah
satu cara paling efektif untuk mencegah penyakit diare dan ISPA, yang keduanya
menjadi penyebab utama kematian anak-anak (Kemenkes RI2014). Jumlah bakteri pada
telapak tangan yang dicuci menggunakan sabun lebih sedikit dibandingkan dengan
jumlah bakteri yang ditemukan pada tangan yang dicuci tanpa sabun (Burton et al 2010).
Mencuci tangan dengan sabun juga dapat mencegah penyakit kulit, mata, cacing yang
tinggal dalam usus, SARS, dan flu burung (Kemenkes Rl 2014).

Sekarang ini banyak sekali jenis sabun cuci tangan yang beredar di pasaran.
Sabun cair lebih dipilih masyarakat, karena memiliki bentuk yang menarik dan lebih
praktis dibandingkan sabun dalam bentuk padatan. Sabun antiseptik dengan kandungan
zat kimia apabila digunakan dalam rentang waktu yang lama dapat menyebabkan efek
samping dan iritasi kulit (Sharma et al 2016). Penggunaan antibakteri dari bahan alam
dijadikan sebagai alternatif untuk menghindari efek samping yang ditimbulkan oleh zat
kimia. Penggunaan bahan alam bertujuan untuk menggantikan bahan-bahan sintetik
seperti pewarna, parfum, pemutih, antibakteri, dan lain-lain (Barel AO et al 2009). Zat-
zat yang terkandung di dalam sabun cuci tangan membuat tangan kita terbebas dari
bakteri merugikan. Penelitian yang dilakukan oleh Mwambate dan Lyombe dengan cara



membiakkan bakteri Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus dan Escherechia
choli di dalam cawan petri yang berisi sabun cair cuci tangan memiliki daya hambat
terhadap bakteri-bakteri tersebut (Mwambe and Lyombe 2013).

Staphylococcus aeureus merupakan bakteri gram positif yang bersifat
termolabil dan dapat menyebabkan infeksi. Toksin Staphylococcus aureus berperan
besar dalam meningkatnya wabah infeksi saluran cerna akibat keracunan makanan atau
food poisoning disease. Toksin tersebut dihasilkan oleh bakteri Staphylococcus aureus
yang masuk dan berkembang di dalam makanan akibat dari proses pengolahan yang
tidak bersih oleh food-handler (Loir YL et al 2003).

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan tersebut, maka penulis
tertarik untuk mengkaji tentang “Potensi Anti Bakteri Sabun Cuci Tangan Yang Beredar
di Pasaran Terhadap Staphylococcus aureus”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
merumuskan masalah untuk dibahas dan dikaji lebih rinci. Adapun permasalahan yang
akan dibahas yaitu:
a. Apakah terdapat aktifitas anti bakteri pada sediaan sabun cuci tangan yang
beredar di pasaran terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ?
b. Manakah sediaan sabun cuci tangan yang paling efektif dalam menghambat

pertumbuhan bakteri?

C. Tujuan Penelitian
Dalam suatu penelitian pada dasarnya memiliki tujuan tertentu yang hendak
dicapai. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui efektifitas sabun cuci tangan yang beredar di pasaran terkait
kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus.



b. Mengetahui kekuatan antibakteri dengan cara membandingkan sabun cuci
tangan dengan kandungan zat aktif kimia dengan sabun cuci tangan home made

berbahan dasar herbal.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang manfaat dan efektifitas sabun cuci tangan yang beredar di pasaran
terhadap kemampuannya menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.



